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ABSTRAK 
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Kabupaten Bantul. Disertasi. Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2014. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pola konfigurasi pendidikan antara 
keluarga, sekolah, dan masyarakat; kualitas pendidikan; dan kaitan antara keduanya; serta 
(2) menemukan pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat 
yang berdampak pada kualitas pendidikan yang tinggi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 
Lokasi penelitian di SMPN 2 Kretek, SMPN 3 Imogiri, dan SMP PGRI Kasihan Bantul, 
dengan informan kepala sekolah, guru, siswa, dewan sekolah, dan orang tua siswa. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 
dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dengan langkah-langkah: mengorganisasi 
data, mengkode dan mereduksi data, mengelompokkan makna dan menggambarkan 
pengalaman, menemukan fenomenna, menjelaskan esensi fenomena dan menyimpulkan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut. (1) Pola konfigurasi pendidikan 
pada tiga SMP di Kabupaten Bantul terbentuk oleh variasi pelaksanaan tanggung jawab 
pendidikan di keluarga, sekolah, dan masyarakat (tetangga, teman sebaya, dan media 
massa elektronik) yang dilakukan secara terpisah, berurutan, maupun bersama-sama. 
Secara terpisah, keluarga mendidik kedisiplinan, kultur, nilai-nilai, dan peran anak; 
sekolah mendidik aspek muatan akademik nasional dan lokal, pendidikan inklusif, 
pengembangan diri, life skill, kedisiplinan, dan peran siswa; sedang masyarakat memberi 
pengalaman pendidikan tentang pemeliharaan lingkungan atau fasilitas umum. Secara 
sequential, keluarga, sekolah, dan masyarakat mendidik agama, kesehatan. dan kehidupan 
sebagai warga negara, sedang secara bersama-sama mendidik tentang keterampilan sosial, 
kesadaran terhadap obat terlarang, pendidikan jasmani dan seks. (2) Kualitas pendidikan 
pada tiga SMP di Kabupaten Bantul bervariasi baik pada level individu siswa maupun 
level sistem sekolah. Pada level individu, sekolah optimal dalam memahami kondisi 
siswa dan membuat relevansi isi pendidikan, namun kurang optimal dalam mengakui 
pengetahuan dan pengalaman siswa, menerapkan berbagai proses pembelajaran, dan 
meningkatkan lingkungan belajar; sedang pada level sistem sekolah, sekolah optimal 
dalam menciptakan kerangka kerja legislasi, menerapkan kebijakan yang baik, dan 
mengukur hasil belajar, namun kurang optimal dalam membangun dukungan 
administratif dan kepemimpinan, serta menyediakan sumber daya yang cukup. (3) Pola 
konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat berkaitan dengan 
kualitas pendidikan di sekolah pada level individu siswa dan sistem sekolah. (a) Pola 
konfigurasi pendidikan tanpa pengaruh negatif dari ketiga lembaga pendidikan, dapat 
mencapai 8 aspek kualitas secara optimal. (b) Pola konfigurasi pendidikan dengan 
pengaruh negatif dari masyarakat atau dari keluarga dan masyarakat, dapat mencapai 7 
aspek kualitas secara optimal. (c) Pola konfigurasi pendidikan di tiga sekolah belum 
mampu meningkatkan lingkungan belajar bagi siswa secara optimal. (4) Pola konfigurasi 
pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat yang berdampak pada kualitas 
pendidikan yang tinggi, memiliki karakteristik bahwa masing-masing lembaga 
pendidikan secara konsisten melakukan tanggung jawab pendidikan yang bersifat 
separate, sequential, maupun shared dengan tidak ada pengaruh negatif pada aspek 
pendidikannya. 
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This study aims to: (1) investigate the configuration patterns of education in families, 
schools, and communities; the quality of education; and the relationship of both; and (2) 
find out configuration patterns of education in families, schools, and communities that 
have impacts on the high quality of education.  
This was a qualitative study employing the phenomenological approach. The 
research settings were SMPN 2 Kretek, SMPN 3 Imogiri, and SMP PGRI Kasihan, 
Bantul, involving the informants consisting of principals, teachers, students, school 
committees, and students’ parents. The data were collected through in-depth interviews, 
observations, and documentation studies. They were qualitatively analyzed through the 
steps of: organizing the data, coding and reducing the data, grouping meanings and 
describing experiences, finding out phenomena, explaining the essence of the phenomena, 
and drawing conclusions.  
The results of the study are as follows. (1) The configuration patterns of education in 
three junior high schools (JHSs) in Bantul Regency are constructed of a variety of 
implementations of educational responsibilities in families, schools, and communities 
(neighbors, peers, and electronic mass media) with separate, sequential, and shared 
characteristics. Separately, families teach discipline, culture, values, and children’s roles; 
schools teach national and local academic contents, inclusive education, self-
development, life skills, discipline, and students’ roles; and communities provide 
educational experiences in relation to the maintenance of the environment or public 
facilities. Sequentially, families, schools, and communities teach religions, health and 
citizenship, while simultaneously they teach social skills, awareness of drugs, physical 
education, and sex education. (2) The quality of education in the three JHSs in Bantul 
Regency varies at both the individual student level and the school system level. At the 
individual level, the schools are optimal in understanding students’ conditions and 
making educational contents relevant, but they are not optimal enough in acknowledging 
students’ knowledge and experiences, applying a variety of learning processes, and 
improving the learning environment. Meanwhile, in the school level system, the schools 
are optimal in creating legislative frameworks, applying good policies, and measuring 
learning outcomes, but they are not optimal enough in building administrative supports 
and leadership and providing adequate resources. (3) The configuration patterns of 
education in families, schools, and communities are related to the quality of education in 
schools at the individual student and school system levels. (a) The configuration patterns 
of education without negative impacts in the three educational institutions can cover 8 
aspects of quality optimally. (b) The configuration patterns of education with negative 
impacts from communities or from families and communities can cover 7 aspects of 
quality optimally. (c) The configuration patterns of education in the three schools have 
not been capable of improving learning environments for students optimally. (4) 
Configuration patterns of education in families, schools, and communities that have 
impacts on the high quality of education have characteristics that each educational 
institution consistently has educational responsibilities which are separate, sequential, and 
shared in nature without any negative impacts on the educational aspects. 
 
Keywords: configurations of education, quality of education, education in families, 
education in schools, education in communities  
